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Pendahuluan

Masalah Umum

®  Masa remaja, merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa yang ditandai dengan adanya
perubahan fisik, sosial dan emosional. [1]. WHO menjelaskan bahwa remaja tergolong dalam usia 10-19 tahun, menurut Menteri
Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja tergolong usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan Keluarga Berencana
(BKKBN) remaija tergolog usia 10-24 tahun dan belum menikah [2]

[

Menurut Hurlock, masa remaja disebut sebagai masa topan badai atau strom and stress, Suatu masa dimana terdapat
ketegangan emosional meninggi akibat dari perubahan fisik pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk

tingkah laku yang menyimpang.
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Pendahuluan

Masalah Utama

® Data UNICEF 2016 kenakalan di usia remaja di Indonesia diperkirakan mencapai 50%. Dari data yang diperoleh
kenakalan yang dilakukan oleh remaja sangatlah finggi. jenis kenakalan remaja yang sering dilakukan di
Indonesia seperti keluyuran dimalam hari, tidak mengerjakan jadwal piket, berbohong, berkelahi, merokok, bolos

sekolah, tawuran, mabuk-mabukan, menggunakan narkoba, menonton video porno. [3]

® Kasus kenakalan remaja di Indonesia mencapai 16.106 kasus. Kenakalan remaja setiap harinya menunjukkan
merusak dan meresahkan kehidupan masyarakat. WHO menyatakan pada 8 Juni kenakalan remaja telah
menjadi kasus kekerasan secara global. Ada sekitar 200.000 pembunuhan pada kalangan usia 10-29 tahun atau
setara dengan 42%. Kekerasan didominasi laki-laki sebanyak 84%. WHO juga menyatakan pengalaman seksual

pertama pada 3-24% perempuan muda berupa kekerasan seksual. [4].
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Fenomena

® Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan

® Fenomena kenakalan remaja yang dilakukan oleh Siti Anisa dkk, yang berjudul “Hubungan Kecerdasan
Emosional Dengan Kenakalan Remaja Pada Siswa”. Menjelaskan bahwa diketahui terdapat 76 siswa kenakalan
remaja kriteria rendah sebanyak 34 responden (44,7%) meliputi, (membolos sekolah, tidak memakai atribut yang
lengkap, tidak mengerjakan PR, dan kenakalan remaja kriteria sedang sebanyak 43 responden (21,1%) meliputi,
(berkendara tanpa SIM, mencuri barang miliki orang lain), lalu untuk kenakalan remaja tinggi sebanyak 26

responden (34,2%) meliputi, (penyalahgunaan narkoba, tawuran, perjudian). [5]
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Fenomena

Berdasarkan survei lapangan

Fakta yang terjadi di lapangan juga menunjukkan hal yang sama. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap
guru kesiswaan di SMA Al-Islam Krian, didapatkan hasil bahwa jenis pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa siswa di SMA
tersebut diantaranya terlambat masuk sekolah, bolos sekolah, tidak masuk sekolah tanpa keterangan, merokok di lingkungan
sekolah, memakai seragam tidak lengkap atau tidak sesuai, mengumpat dan fidak mengerjakan tugas, berkendara tanpa SIM,
kebut-kebutan di jalan raya, merusak fasilitas sekolah, bertengkar antar teman, tawruan antar pelajar diluar sekolah, begadang
sampai larut,hamil diluar nikah, meminum alcohol, (Rendah 0 %, Sedang 80%, Tinggi 20%). fenomena ini nanti diperkuat dengan
data dokumen dr hasil catataan buku pelanggaran di bk (berapa persen ringan: bentuknya, sedang:bentuknya, dan berat:
bentuknya). Dan dapat disimpulkan bahwa ada permasalahan kenakalan remaja kategori sedang berupa bolos sekolah, fidak
masuk sekolah tanpa keterangan, merokok di lingkungan sekolah, berkendara tanpa SIM, kebut-kebutan di jalan raya, merusak
fasilitas sekolah, bertengkar antar teman, melihat video porno. Sedangkan untuk kategori tinggi antara lain hamil diluar nikah,

minum alcohol, tawuran antar kelompok pelajar.
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Pendahuluan

Menurut Sunarwiyati Kenakalan remaja terbagi menjadi 3 tingkatan

kenakalan (rendah, sedang, tinggi)

®  Kenakalan remaja adlah suatu rentang yang luas, dari
) _ o _ _ 2. Tingkat sedang meliputi
tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial sampai
pelanggaran status hingga tindak criminal (Hurlock, 1994). * berkendara fanpa SIM,
+  kebut-kebutan dijalan,
1. Tingkat rendah meliputi : «  Mencuri
= membolos sekolah, «  mengambil barang orang tua tanpa izin.

=« tidak mengerjakan PR, 3. Tingkat Tinggi meliputi :

. enyalahgunaan narkoba
= membuang sampah sembarangan, peny °

= hubungan seks diluar nikah

»  suka berkelahi,

=  pemerkosaan, aborsi . (Sumarwiyati, 2015).
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a)

b)

Pendahuluan

Faktor kenakalan remaja
faktor internal (dari individu) meliputi gangguan berfikir, kematangan emosi, kecerdasan emosional dan cara mengontrol diri.

faktor eksternal (lingkungan individu) lingkungan keluarga yang berantakan (broken home), kelas sosial ekonomi, pengaruh dari
teman sebaya, penerapan disiplin orang tua yang tidak tepat. [6]. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (lka Dian [7]; Savitri [8] ;

Atika [9]) bahwa kenakalan remaja juga dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Aspek kenakalan remaja

menurut Mas’adi melipufi
kenakalan korban fisik,
kenakalan sosial, kenakalan status.

kenakalan korban materi,
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Variabel x1

. Variabel x1 (Pola asuh demokratis)

. Pola asuh orang tua adalah pengasuhan orang tua yang berarti mendidik, membimbing, melindungi serta mendisiplinkan

anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat.
. Menurut Hurlock, pola asuh terbagi menjadi 3 meliputi, pola asuh permisif, otoriter dan demokratis Hurlock [11].

. Bumrind menijelaskan pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak
ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada

rasio atau pemikiran-pemikiran
. Aspek - aspek pola asuh demokrasi

Musyawarah dalam keluarga, Kebebasan yang terkendali, Pengarahan dari orang tua, Bimbingan dan Perhatian, Saling

menghormati, Komunikasi dua arah.
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Variabel x1

Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan (X1)

Penelitiaon yang dilakukan oleh Almannur yang berjudul “Peran Pola Asuh Demokratis Dan Kelekatan Anak Dengan Orang Tua
Ternadap Kenakalan Remaja Di Smk Negeri 1 Kalasan” Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan
orang tua kepada seorang siswa menjelaskan jika kedekatan dengan orang tua dianggap penting dan mentaati segala peraturan
serta menjaga komunikasi antar orang tua dan anak, dapat menjadikan anak terhindar dari hal-hal yang merugikannya seperti
menjaga diri dari pengaruh negatif yang ada di lingkungan sekitar serta meningkatkan kemampuan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sosial dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari hasil  yang telah diteliti menunjukan sebesar 33.3% peserta didik
mempunyai pola asuh demokrasi yang tinggi. Maka hasil diatas menunjukkan fingkat kenakalan remaja rendah karena orang tua

menerapkan pola asuh demokrasi berdiskusi dan menolong agar anak mengerti dan bertindak sesuai aturan. [14]
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Variabel X2

« Variabel x2 (Kematangan Emosi)

«  Kematangan emosi adalah kesadaran yang mendalam terhadap kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita, alam
perasaannya serta pengintegrasian sehingga mampu memberikan reaksi emosional yang stabill, tidak berubah-ubah dari satu
suasana hati ke suasana hati yang lain dan mampu menekan/mengontrol emosi yang timbul secara baik walaupun pada situasi

yang kurang menyenangkan.

« Aspek-aspek Kematangan Emosi

1) 1) Mandiri

2)  2) Mampu menerima realitas,

3) 3) Mampu beradaptasi,

4) 4) Mampu berespon dengan cepat,
5) 5) Kemampuan untuk seimbang,

6) 6) Mampu berempati,

7) 7) Mampu menguasai amarah.
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Variabel X2

Berdasarkan Penelitian yang pernah dilakukan (X2)

Penelitian yang dilakukan oleh Nimas Gandadari yang berjudul “Pengaruh Asertivitas Dan Kematangan Emosi Terhadap Perilaku
Kenakalan Remaja Pada Siswa Smsr Yogyakarta”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
kematangan emosi terhadap kenakalan remaja di SMKN 3 Kasihan bantul Yogyakarta.semakin tidak matang emosi, maka semakin
besar potensi remaja berperilaku nakal. Karena pada usia remaja perkembangan emosinya akan menunjukkan sifat yang sensitive
dan reaktif dalam menyikapi beberapa peristiwa, situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah tersinggung,
sedih, marah dan murung). Sehingga remaja banyak bereaksi seperti melawan, keras kepala, bertengkar, berkelahi. Dapat dilihat
berdasarkan hasil yang telah dilakukan menunujukkan kematangan emosi sebesar 6,5%. Maka hasil diatas menunjukkan bahwa

kematangan emosi memberikan pengaruh terhadap kenakalan remaja. [17]
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab hipotesa adalah metode kuantitatif korelasi untuk menemukan ada
tidaknya hubungan antar dua variable atau lebih. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencari Hubungan Pola Asuh
Demokratis dan Kematangan Emosi dengan Kenakalan Remaja di Siswa SMA Al-lslam Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dimana untuk menguji hubungan variabel terikat dengan dua

variabel bebas.
Populasi/sampel

Sample penelitian ini berjumlah 289 dari jumlah populasi 1035 siswa di SMA Al-lslam Krian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling yang artinya merupakan jenis pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Hal ini

dimaksudkan agar representasi sampel yang dipulih tidak bias dari total populasi.
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Metode Penelitian

®  Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah metode skala. [19] Adapun jenis skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Kriteria penilaian aitem favourable berdasarkan skala Likert adalah nilai satu (1) untuk
jaowaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai dua (2) untuk jawaban Tidak Setuju (TS), nilai tiga (3) untuk jawaban Setuju (S), dan nilai
empat (4) untuk jawaban Sangat Setuju (SS). Sedangkan kriteria penilaian untuk aitem unfavourable adalah nilai satu (1) untuk
jaowaban Sangat Setuju (SS), nilai dua (2) untuk jawaban Setuju (S), nilai tiga (3) untuk jawaban Tidak Setuju (TS), dan nilai empat

(4) untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) [20]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

pembagian skala.

& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § muhommadiyah (@3 umsida1912 13

sidoarjo




Metode Penelitian

Skala Kenakalan Remaja (Y)

Skala Kenakalan Remaja menggunakan adaptasi [10] berdasarkan Jansen [21] menurut meliputi, kenakalan korban fisik,
kenakalan korban materi, kenakalan sosial, kenakalan status. Contoh aitem dari aspek kenakalan korban fisik “saya sengaja
merusak property milik sekolah”. Contoh aitem dari aspek kenakalan remaja korban materi “ketika saya merasa kesal saya
mengumpat dengan mengeluarkan kata-kata kotor”. Contoh aitem kenakalan sosial “saya tidak masuk sekolah tanpa surat izin
(membolos)”. Contoh aitem dari aspek Kenakalan status “saya bersedia dibayar untuk melakukan hubungan seksual dengan
orang lain”. Hasil uji coba didapatkan hasil bahwa terdapat 18 item yang gugur dari 46 item yang ada, sehingga banyaknya

item yang valid adalah 28 item dengan uji reliabilitas menunjukan skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,669.
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Metode Penelitian

Skala Pola Asuh Demokrasi (X,)

Skala Pola Asuh Demokrasi adaptasi [12] berdasarkan Shochib [22] meliputi : adanya musyawarah dalam keluarga, adanya
kebebasan yang terkendali, adanya pengarahan dari orang tua, adanya bimbingan dan perhatian, adanya saling
menghormati antar anggota keluarga, adanya komunikasi 2 arah. Contoh aitem dari aspek adanya musyawarah dalom
keluarga “Saya dilibatkan dalam membuat peraturan di rumah. Contoh aitem dari aspek adanya kebebasan terkendali adalah
“Segala pendapat saya selalu di dengar oleh orang tua”. Contoh aitem dari aspek pengarahan dari orang tua adalah “Setiap
pagi orang tua bertanya tentang kegiatan apa yang akan saya lakukan”. Contoh aitem dari aspek bimbingan dan perhatian
adalah “Orang tua akan memberikan pujian jika apa yang saya lakukan itu baik”. Contoh aitem dari aspek saling menghormati
antar anggota keluarga adalah “Saya akan menolong orang tua dalam menyelesaikan pekerjaan rumah’™. Contoh aitem dari

aspek komunikasi dua arah adalah *Jika saya akan memutuskan sesuatu, orang tua menjelaskan baik buruknya”.

Hasil uji coba didapatkan hasil bahwa terdapat 2 item yang gugur dari 35 item yang ada, sehingga banyaknya item yang valid

adalah 33 item dengan uji reliabilitas menunjukan skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,943.
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Metode Penelitian

Skala kematangan Emosi (X;)

Skala kematangan emosi disusun berdasarkan indikator adaptasi dari teori Gorlow [23], meliputi 1) Mandiri, 2) Mampu menerima
realitas, 3) Mampu beradaptasi, 4) Mampu berespon dengan cepat, 5) Kemampuan untuk seimbang, 6) Mampu berempati, 7)
Mampu menguasai amarah. Contoh aitem dari aspek mandiri adalah “Saya introspeksi diri ketika menghadapi masalah orang
lain”. Contoh aitem dari aspek mampu menerima realitas adalah “Saya mampu menanggung resiko apabila keputusan yang
saya ambil salah:. Contoh aitem dari mampu beradaptasi adalah “Saya mampu mengerjakan tugas dari guru tanpa bantuan
teman”. Contoh aitem dari respon dengan cepat “Saya menyelesaikan suatu masalah sampai tuntas”. Contoh aitem dari
kemampuan untuk seimbang “saya bisa menerima jika nilai ulangan teman lebih tinggi dari saya”. Contoh aitem dari mampu
berempati adalah “Saya mampu menempatkan diri pada posisi orang lain”. Contoh aitem dari mampu menguasai amarah

“Setiap masalah adalah tantangan buat saya”. Hasil uji coba didapatkan hasil bahwa terdapat 18 item yang gugur dari 41 item

yang ada, sehingga banyaknya item yang valid adalah 23 item dengan uji reliabilitas menunjukan skor Cronbach’s Alpha sebesar
0,792.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f muhommadiyah (@3 umsida1912

sidoarjo




Metode Penelitian

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Tujuan dari

teknik analisis regresi linier berganda yaitu untuk menguji Hubungan Pola Asuh Demokratis dan Kematangan Emosi dengan

Kenakalan Remaja di Siswa SMA Al-Islam Krian untuk memenuhi uji asumsi sebelum dilakukan uji hipotesis.

Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah SMA Al-Islam Krian Sidoarjo atas kesempatan yang telah
diberikan untuk menjadikan anak didiknya responden dari penelitian ini

@ www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 § ;r:i\r(:jjc\f”\:a:r}sirtg;diyah € umsidal9i2 17



Hasil

44

Persentas
St Menunjukan bahwa dari total siswa,
S seang  ases o o tingkat kenakalan remaja berada pada
A s S — 8 kategori sedang ke tinggi yaitu sebesar

Jumlah 289 100

Variabel Kategori Rentan Skor  Frekuensi Persentase 80% (24‘5 Siswa) . Sementara itu, dari
e : tingkat pola asuh demokratis berada di

Pola Asuh Sedang 37-95 195 68

pemokratis IV I ST 29 kategori sedang ke tinggi yaitu sebesar
Jumiah 200 — 97%. (280). Lalu pada tingkat

Variabel Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase

e R I kematangan emosi berada pada kategori
FEEEsE Sedang 29 - 68 171 59

emosi | ASSO 2 sedang ke tinggi yaitu sebesar 82% (238
Jumlah 289 100 Siswa) ]
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 Berdasarkan hasil analisa Ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pola asuh demokratis dan tingkat kenakalan remaja
sebesar (3 = -.68; p <,001) dengan taraf sig. 0,000, hal ini menjelaskan
bahwa hipotesa pertama diterima. Pola asuh demokratis memiliki
hubungan negative yang signifikan dengan kenakalan remaja. Artinya
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis maka
semakin rendah kenakalan remaja, dan begitu sebaliknya. Selanjutnya
hasil analisa hubungan antara kematangan emosi dengan kenakalan
remaja sebesar (B = -.49; p < ,001) dengan taraf sig. 0,000, hal ini
menjelaskan bahwa hipotesa kedua diterima, yakni; ada ]1ubungan
dengan arah negative anatara kematangan emosi dengan kenakalan
remaja yang artinya semakin tinggi kenakalan remaja maka semakin
rendah kenakalan remaja, dan begitu sebaliknya

. - universitas
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Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hipotesa diterima yaitu pola asuh
demokratis dan kematangan emosi secara simultan berhubungan terhadap kenakalan
remaja yakni terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh demokratis
dan kematangan emosi dengan kenakalan remaja, yang berarti semakin rendah pola
asuh demokratis yang diberikan orang tua dan semakin rendah kematangan emosi
seorang remaja, maka akan semakin rendah remaja untuk melakukan kenakalan. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam
bidang psikologi perkembangan dan pendidikan dengan menyediakan data empiris
mengenai hubungan antara pola asuh demokratis dan kematangan emosi dan dapat
melengkapi dari keterbatasan penelitian ini, diantaranya; menggunakan variabel X
yang belum diteliti, menggunakan jenis Analisa mediator, atau penggunaan metode
eksperimen. Lalu memperluas area penelitian dengan merujuk pada karakteristik
remaja..Bagian Atas Formulir

niversi tas
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Garan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola pendidikan di usia
remaja bagi sekolah, untuk meningkatkan kematangan emosi siswa dengan
cara mengikuti psikoedukasi dan pelatihan yang diharapkan nantinya dapat
meminimalisir/menurunkan kenakalan diusia remaja. Selanjutnya kepada
orangtua diharapkan dapat meningkatkan pola asuh demokrasi dengan
mengikuti pelatihan atau workshop mengenai pentingnya pola asuh demokrasi
pada anak. Sedangkan pada siswa diharapkan mampu mendorong dirinya
untuk mengembangkan Kkematangan emsoi dengan cara mengikuti
psikoedukasi dan pelatihan serta aktif dalam kegiatan keagaamaan, seni,
olahraga, dll yang bersifat positif. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan
fasilitas untuk meningkatkan kematangan emosi remaja dengan ‘berbagai
aktivitas yang positif seperti, pelatihan, psikoedukasi, extrakulikuler, dll.
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